
Penjelasan : 

Beredar sebuah file dengan nama "Surat Tilang-1.0.apk" di kalangan pengguna WhatsApp di 

wilayah Kota Bandung, Jawa Barat. File yang diklaim sebagai surat tilang elektronik dari 

kepolisian tersebut disebarkan dengan narasi yang menyatakan bahwa penerima pesan 

WhatsApp melakukan pelanggaran lalu lintas dan diarahkan untuk membuka file yang telah 

dikirimkan.

Faktanya, dilansir dari jabar.inews.id, file yang diklaim sebagai surat tilang elektronik dari 

pihak kepolisian yang beredar di wilayah Kota Bandung tersebut adalah tidak benar. 

Kasatlantas Polrestabes Bandung Kompol Eko Iskandar mengatakan kepolisian tidak 

mengirimkan konfirmasi tilang elektronik dengan format APK dan PDF via pesan singkat. 

Surat tilang dikirimkan ke alamat pelanggar aturan lalu lintas menggunakan jasa kurir. Ia 

mengimbau kepada warga untuk mengabaikan pesan singkat berisi surat tilang elektronik 

berformat file APK dan PDF tersebut. Selain dipastikan palsu, file tilang elektronik yang 

dikirim via pesan singkat merupakan modus penipuan dan berisi malware untuk mencuri 

data pribadi korban.

Link Counter:
- https://jabar.inews.id/berita/marak-penipuan-modus-surat-tilang-elektronik-via-wa-polisi-imbau-wa

rga-bandung-waspada 
- https://www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/pr-017120605/marak-penipuan-surat-tilang-elektroni

k-di-wa-masyarakat-bandung-awas-duit-di-rekening-raib-mendadak 
- https://prfmnews.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/pr-137117773/marak-surat-tilang-etle-dikirim-ke-

wa-polrestabes-bandung-waspada-data-pribadi-bisa-dicuri?page=2 
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Hoaks

1. [HOAKS] File Surat Tilang Mengatasnamakan 
Kepolisian Kota Bandung
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Penjelasan : 

Beredar di media sosial sebuah gambar foto 

dari akun WhatsApp yang mengatasnamakan 

Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika 

(Kadiskominfo) Kabupaten Bogor Bayu 

Rahmawanto. Akun tersebut menggunakan 

foto profil Bayu Rahmawanto bersama 

keluarganya.

Faktanya, akun WhatsApp yang 

mengatasnamakan Kadiskominfo Kabupaten 

Bogor Bayu Rahmawanto tersebut adalah tidak 

benar. Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Bogor melalui akun Instagram 

resmi @diskominfokabbogor, mengonfirmasi 

bahwa akun tersebut merupakan modus 

penipuan. Pihaknya mengimbau masyarakat 

untuk tidak mudah percaya dan selalu 

berhati-hati terhadap akun yang 

mengatasnamakan pejabat di lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Bogor.

Link Counter:
- https://www.instagram.com/p/CxHmhrevAgh/?igshid=MmU2YjMzNjRlOQ== 
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Hoaks

2. [HOAKS] Akun Whatsapp Mengatasnamakan 
Kadiskominfo Kabupaten Bogor
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Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan dengan narasi yang menyebutkan bahwa para tenaga kerja 
asing asal Tiongkok akan direkrut sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN), Tentara Nasional 
Indonesia (TNI), dan kepolisian. Dalam narasi tersebut, disebutkan bahwa para tenaga 
kerja didatangkan dari daratan Tiongkok ke Indonesia. Narasi tersebut juga disertai foto 
pemuda asal Tiongkok mengenakan baju ASN Indonesia.

Dilansir dari antaranews.com, foto tersebut merupakan hasil suntingan dari foto seorang 
aktor asal Korea Selatan bernama Kim Seon Ho. Selain itu, berdasarkan Pasal 1 angka 3 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, ASN merupakan 
Warga Negara Indonesia (WNI) yang harus memenuhi syarat-syarat tertentu sebelum 
akhirnya diangkat sebagai oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki 
jabatan pemerintahan. Dengan demikian, Warga Negara Asing (WNA) termasuk warga 
Negara Tiongkok tidak dapat diangkat menjadi ASN di Indonesia. 

Link Counter:
- https://www.antaranews.com/berita/3725811/hoaks-tenaga-kerja-tiongkok-direkrut-jadi-asn
- https://peraturan.bpk.go.id/Details/38580/uu-no-5-tahun-2014
- https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/UU5-2014AparaturSipilNegara.pdf
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3. [DISINFORMASI] Tenaga Kerja Tiongkok Direkrut 
sebagai ASN
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Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan video di media sosial Facebook yang mengeklaim bahwa 

mantan Gubernur Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta Anies Baswedan ditahan selama 

20 hari. Dalam thumbnail video, termuat gambar Anies Baswedan mengenakan rompi 

oranye dengan narasi "DI TAHAN 20 HARI KE DEPAN? NASIB ANIES BERAKHIR TR4GIS 

DITANGAN SRI MULYANI".

Dilansir dari kompas.com, klaim tersebut adalah keliru. Diketahui bahwa gambar yang 

termuat pada thumbnail merupakan hasil suntingan dan identik dengan gambar dalam 

artikel yang dirilis oleh liputan6.com pada 17 Februari 2022. Sementara itu, narator dalam 

unggahan video hanya membacakan artikel terkait polemik yang dimiliki Anies 

Baswedan dan Menteri Keuangan Sri Mulyani atas anggaran bantuan sosial (bansos) di 

DKI Jakarta. Sampai saat ini, tidak ditemukan informasi yang kredibel terkait penahanan 

Anies Baswedan selama 20 hari sebagaimana klaim pada unggahan video tersebut.

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/09/13/183600982/-hoaks-anies-basw

edan-ditahan-selama-20-hari?page=all#page2 
- https://www.liputan6.com/news/read/4890121/azis-syamsuddin-divonis-3-tahun-6-

bulan-penjara-ini-respons-golkar 
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4. [DISINFORMASI] Anies Baswedan Ditahan Selama 20 
Hari
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Penjelasan : 

Beredar sebuah video yang mengeklaim bahwa Australia memaksa Indonesia untuk 

menyewakan pangkalan militer. Klaim dalam unggahan tersebut bertuliskan 

"AUSTRALIA PAKSA NKRI SEWAKAN PANGKALAN MILITERNYA TUK SERANG CHINA 

DUNIA WARNING INDONESIA".

Faktanya, informasi yang menyatakan bahwa Australia memaksa Indonesia untuk 

menyewakan pangkalan militernya adalah keliru. Dilansir dari kompas.com, video 

yang beredar tersebut menampilkan video pidato Presiden Amerika Serikat Joe 

Biden dan Presiden Joko Widodo soal kerja sama antarnegara. Sementara itu, 

narator dalam video tersebut hanya membahas pendapat para pengamat mengenai 

hubungan Australia dan Indonesia.

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/09/13/153300982/-hoaks-australia-paksa-ind

onesia-sewakan-pangkalan-militer?page=all#page2
- https://abcnews.go.com/Politics/biden-uk-australian-prime-ministers-tout-deal-nuclear/sto

ry?id=97833040
- https://www.youtube.com/watch?v=lGP-JSGSdpY
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5. [DISINFORMASI] Australia Memaksa Indonesia 
Sewakan Pangkalan Militer
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Penjelasan : 
Beredar unggahan video di media sosial Facebook dengan thumbnail yang memperlihatkan 

pengamat politik, Rocky Gerung dipegangi oleh dua orang yang salah satunya memakai seragam 

polisi. Unggahan tersebut disertai klaim bahwa Rocky Gerung ditindak tegas oleh aparat karena 

enggan meminta maaf setelah diduga menghina Presiden Joko Widodo (Jokowi).

Faktanya, klaim dalam unggahan yang beredar tersebut adalah tidak benar. Berdasarkan hasil 

penelusuran cek fakta kompas.com, gambar thumbnail dalam video yang beredar itu merupakan 

hasil suntingan dari foto yang dimuat di artikel tribunnews.com pada 4 Oktober 2014 berjudul "21 

Anggota FPI Tersangka, Empat Diantaranya Masih Dibawah Umur". Foto asli merupakan anggota 

Front Pembela Islam (FPI) yang diamankan oleh petugas saat terjadi kerusuhan di depan Gedung 

DPRD DKI Jakarta pada 3 Oktober 2014. Sementara itu, narasi video mencatut artikel kompas.com 

yang dirilis pada 9 September 2023. Artikel itu berisi daftar berita terpopuler kompas.com pada 8 

September 2023.

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/09/13/173500982/-hoaks-enggan-minta-maaf-rocky-g

erung-ditindak-tegas-aparat?page=all#page3 
- https://nasional.kompas.com/read/2023/09/09/05000001/-populer-nasional-pengunggat-ingin-berda

mai-jika-rocky-gerung-akui-salah
- https://www.tribunnews.com/nasional/2014/10/04/21-anggota-fpi-tersangka-empat-diantaranya-ma

sih-dibawah-umur 
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6. [DISINFORMASI] Enggan Minta Maaf, Rocky Gerung 
Ditindak Tegas Aparat
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